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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah bagian dari IPA yang merupakan suatu disiplin ilmu yang
berusaha menjelaskan gejala-gejala alam. Gejala-gejala alam ini dapat
dipahami oleh pikiran manusia melalui konsep, teori dan hukum dalam fisika
yang dapat dirumuskan dengan singkat, sederhana dan dengan suatu alat
bantu yaitu matematika.

Dalam belajar fisika, siswa sering mengalami kesulitan-kesulitan,
terutama saat menyelesaikan soal. Kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ini
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya karena terabaikannya konsep-
konsep dasar, kurang memahami konsep dan saling keterkaitannya, serta
cenderung salah konsep. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Dahar
(1994.9), beberapa kesulitan utama dalam melakukan kegiatan laboratorium
adalah (1) pemahaman yang kurang tentang konsep-konsep yang mendasari
percobaan; (2) | ketidakmampuan untuk menghubungkan hasil-hasil
pengamatan dengan teori; (3) ketidakmémpuan dalam menyusun hasil-hasil
pengamatan dengan dibatasi pada hal-hal yang relevan saja; dan (4)
ketidakmampuan dalam mengaitkan konsep-konsep yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan beberapa guru fisika
MAN yang sedang mengikuti pendidikan di PPS UPI, diketahui bahwa siswa

MAN banyak yang mendapat kesulitan dalam memahami konsep-konsep



fisika. Kesulitan-kesulitan tersebut tampak dalam beberapa hal; pertama,
dalam proses pembelajaran siswa sering kali tidak mampu mengaitkan
konsep-konsep yang mereka pelajari, akibatnya mereka mengalami
hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru; kedua
hasil ulangan fisika, baik itu ulangan harian maupun ulangan umum catur
wulan umumnya masih di bawah passing grade; ketiga, banyak isu yang
berkembahg dalam masyarakat pendidikan bahwa siswa ataupun mahasiswa
masih banyak yang belum menguasai konsep-konsep IPA, khususnya fisika
secara baik. Hal ini juga diketahui dari keluhan beberapa dosen sewaktu
memberikan kuliah kepada para guru fisika MAN yang sedang mengikuti
pendidikan di PPS UPI.

Dilihat dari prestasi siswa sekolah menengah, permasalahan kualitas
pendidikan IPA, khususnya fisika sangat memprihatinkan. Sinyalemen ini
diperkuat oleh lemahnya pemahaman siswa tentang konsep-konsep IPA.
Sebagai gambaran berdasarkan hasil tes sampling nasional yang
diselenggarakan pada tahun 1996/1997, menunjukkan bahwa taraf serap
mata pelajaran fisika di SMU sangat rendah, yaitu sekitar 3,40 dari rentang
0 — 10 (Ruwanto, 1997:85). Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
fisika yang dicapai siswa menurut pendapat Euwe Van der Berg (dalam
Ertikanto,1995:26) adalah tidak dipahaminya konsep fisika secara benar oleh

siswa.



Dalam kegiatan pembelajaran IPA, Quru tidak hanya memberikan
sejumlah konsep IPA kepada siswa untuk dihafalkan, tetapi yang lebih
penting lagi adalah bagaimana konsep-konsep itu dapat bertahan lebih lama
pada siswa, sehingga dapat mempermudah proses belajar mereka.
Penguasaan konsep-konsep dasar IPA merupakan prasyarat untuk dapat
memahami konsep-konsep IPA yang lebih tinggi. Demikian pula penguasaan
konsep IPA yang lemah selama di SMU akan mengakibatkan mereka
mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep IPA di perguruan tinggi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Gagne (1985) bahwa suatu konsep akan menjadi
prasyarat untuk memahami konsep yang lebih tinggi (super-ordinat) dan
konsep yang terakhir ini juga akan menjadi prasyarat untuk memahami
konsep yang lebih tinggi lagi (sub-ordinat). |

Beberapa penelitian (Poedjiadi,1985; Setyabudhi,1991: dan Ismayati,
1991) yang dilakukan di STM, menemukan bahwa pemahaman siswa
tentang konsep-konsep fisika yang sistematis dan logis masih kurang.
Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Ratnata (1995) menyimpulkan,
bahwa kemampuan berfikir logis induktif dan deduktif dalam memahami
konsep fisika pada siswa STM masih pada tingkat sederhana. Hal ini
didukung pula dengan pernyataan guru fisikka MAN Babakan Ciwaringin di
Kabupaten Cirebon pada wawancara pendahuluan, yang menyatakan bahwa

tingkat penguasaan konsep fisika siswa relatif lebih rendah bila dibandingkan



dengan pelajaran yang lain. Sehubungan dengan itu, maka hasil belajar fisika
siswa umumnya masih rendah dan jauh dari yang diharapkan.

Mustafa (1998:51) mengemukakan bahwa dalam kehidupan sehari-
hari sering ditemukan siswa kurang tanggap atau kurang peka terhadap
masalah-masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari, seolah-olah apa
yang dipelajari di sekolah tidak ada hubungannya dengan peristiwa-peristiwa
IPA yang ada di sekitarnya. Keadaan semacam ini menunjukkan bahwa
siswa kurang mampu memecahkan masalah IPA, meskipun pengetahuan
atau konsep-konsep IPA yang dipelajarinya itu sangat berkaitan dengan
masalah tersebut.

Untuk dapat memecahkan masalah siswa terlebih dulu harus memiliki
beberapa kemampuan antara lain kemampuan memahami konsep,
memahami masalah, mampu mengaitkan konsep-konsep yang satu dengan
yang lain, mampu menerapkan konsep dan mampu mengevaluasi tugas yang
telah dikerjakannya. Pentingnya memahami konsep dalam belajar fisika
ditekankan dalam Kurikuum SMU 1994 yang menyebutkan bahwa
pengajaran fisika di SMU bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-
konsep dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah
yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah ilmiah yang
dihadapi. Kemampuan memahami korisep merupakan satu persyaratan yang
dituntut dalam pelajaran IPA, khususnya pelajaran fisika. Oleh karena itu,
kegiatan pengajaran fisika di SMU harus menekankan pada bagaimana agar

siswa mampu menguasai konsep-konsep fisika.



Sehubungan dengan pentingnya pemahaman konsep ilmu-ilmu dasar
seperti ilmu fisika, pemerintah telah melakukan berbagai usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan IPA pada sekolah-sekolah lanjutan, misalnya
pembaharuan dan penyempurnaan laboratorium IPA, pengadaan buku-buku
pelajaran fisika dan peningkatan mutu tenaga pengajarnya. Meskipun telah
banyak usaha yang dilakukan pemerintah, namun belum semuanya
memenuhi harapan, yakni umumnya siswa masih kurang memahami konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya, sehingga hasil belajar yang
dicapainya belum memuaskan.

Bertitik tolak dari uraian di atas, timbul dalam benak peneliti untuk
mengangkat masalah tersebut sebagai masalah pokok dalam penelitian ini.
Selanjutnya penelitian ini diberi judul Kemampuan Siswa Memahami dan
Mengaitkan Konsep-Konsep Fisika Pokok Bahasan Suhu dan Kalor Dalam
Konteks Pemahaman Instrumental dan Relasional. Penelitian ini dilakukan

pada siswa kelas | MAN Babakan Ciwaringin di Kabupaten Cirebon.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan pokok yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah
Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep-
konsep fisika pokok bahasan suhu dan kalor? Selanjutnya masalah ini
dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep

muai panjang dan muai luas?



. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep
muai panjang dan muai volum?

. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep
muai luas dan muai volum?

. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep
kalor untuk mengubah suhu zat dan kalor untuk mengubah wujud zat?

. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep
kalor untuk mengubah suhu zat dan kekekalan energi?

. Bagaimana kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan konsep
pemuaian dan kalor untuk mengubah suhu zat?

. Kesulitan-kesulitan apakah yang dihadapi siswa dalam memahami dan
mengaitkan konsep-konsep fisika pokok bahasan suhu dan kalor?

. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami dan mengaitkan konsep-konsep fisika pokok bahasan suhu

dan kalor?

. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran istilah yang

dikemukakan dalam judul penelitian ini, maka beberapa istilah diberikan

definisi operasional sebagai berikut:

1. Kemampuan memahami konsep fisika yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah pemahaman instrumental atas konsep-konsep fisika yang terdapat

pada pokok bahasan suhu dan kalor, yang meliputi konsep-konsep muai



panjang, muai fuas, muai volum, kalor untuk mengubah suhu zat, kalor
untuk mengubah wujud zat dan kekekalan energi. Kemampuan ini
ditunjukkan dari kemampuan siswa dalam memahami soal, menentukan
konsep yang akan diterapkan dalam menyelesaikan soal dan kemampuan
menjabarkan konsep dalam bentuk persamaan matematis. Adanya
kemampuan memahami konsep ini diukur melalui Tes Memahami dan
Mengaitkan Konsep (TMMK).

. Kemampuan mengaitkan konsep-konsep fisika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemahaman relasional atas konsep-konsep fisika
yang terdapat pada pokok bahasan suhu dan kalor, yang meliputi konsep-
konsep muai panjang, muai luas, muai volum, kalor untuk mengubah suhu
zat, kalor untuk mengubah wujud zat dan kekekalan energi. Kemampuan
ini ditunjukkan dari kemampuan siswa dalam menghubungkan dua bentuk
persamaan dari dua konsep yang diterapkan dalam penyelesaian soal.
Adanya kemampuan siswa mengaitkan konsep ini diukur melalui Tes
Memahami dan Mengaitkan Konsep (TMMK).

. Pemahaman instrumental adalah pemahaman terhadap suatu konsep
yang saling terpisah atau hanya paham rumus dalam perhitungan
sederhana.

. Pemahaman relasional adalah pemahaman terhadap keterkaitan suatu

konsep dengan konsep lain.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan mengaitkan
konsep-konsep fisika pokok bahasan suhu dan kalor.

Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam
memahami dan mengaitkan konsep-konsep fisika pokok bahasan suhu

dan kalor serta faktor-faktor penyebabnya.

Manfaat Penelitian

Dengan mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan

mengaitkan konsep-konsep fisika pokok bahasan suhu dan kalor serta

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dihadapinya, maka dari hasil penelitian

ini diharapkan diperoleh beberapa manfaat sebagai berikut:

a.

Sebagai masukan bagi guru-guru fisika MAN, terutama guru fisika di
sekolah yang diteliti dalam upaya meningkatkan kualitas proses belajar
mengajarnya agar diperoleh hasil maksimum sesuai dengan yang

diharapkan.

. Memberi informasi yang cukup penting bagi guru fisika tentang tingkat

“kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar fisika, sehingga dapat dicari

solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tesebut.



c. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan masukan dalam rangka pembinaan mahasiswa sebagai

calon guru yang akan mengemban tugas kependidikan.





